Jurnal Biologi Tropis

Original Research Paper

Bibliometric Analysis of Studies on Glycemic Index, Diabetes, and Rice

Consumption

Devni Nevita Wati! & Elsa Yuniarti'*

!Departemen Biologi, Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Padang,

Kota Padang, Sumatera Barat, Indonesia;

Avrticle History

Received : January 30, 2025
Revised : February 08", 2025
Accepted : February 201, 2025

*Corresponding Author: Elsa
Yuniarti, Departemen Biologi,
Fakultas Matematika dan Iimu
Pengetahuan Alam, Universitas
Negeri Padang, Kota Padang,
Sumatera Barat, Indonesia;
Email: .
dr_elsa@fmipa.unp.ac.id field.

Pendahuluan

Diabetes mellitus tipe 2 merupakan
salah satu penyakit metabolik yang terus
meningkat prevalensinya secara global.
Penyakit ini menjadi tantangan kesehatan
utama karena berkaitan erat dengan gangguan
metabolisme glukosa dan resistensi insulin,
yang dipengaruhi oleh pola makan serta gaya
hidup. Upaya pengendalian kadar gula darah
menjadi penting dalam mencegah komplikasi
diabetes, dengan pemilihan sumber
karbohidrat sebagai salah satu faktor utama
yang mempengaruhi metabolisme glukosa.
Indeks glikemik (1G) merupakan parameter
penting dalam menilai dampak suatu makanan

terhadap kadar glukosa darah setelah
dikonsumsi (Jenkins et al., 2011).
Dalam konteks pangan, beras

merupakan makanan pokok di banyak negara,
khususnya di Asia, dan memiliki kontribusi
besar terhadap asupan karbohidrat harian.
Namun, tidak semua jenis beras memberikan
efek yang sama terhadap kadar glukosa darah.

This article is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0

International License.

Abstract: The prevalence of type 2 diabetes continues to increase along with
the consumption pattern of high glycemic index foods, such as white rice,
which triggers a spike in blood glucose. Alternatives such as brown and black
rice with a lower glycemic index and high fiber, resistant starch, and
antioxidant content are considered better in controlling blood sugar. This
study analyzes research trends related to glycemic index, rice types, and
diabetes using the VVOSviewer-based bibliometric method from Scopus data
from 2017-2021. The results show an increase in research on this topic with
four main clusters: risks of white rice, metabolic syndrome, benefits of brown
and black rice, and nutritional approaches in diabetes prevention. This study
confirms the potential of brown and black rice as alternative strategies for
diabetes management and opens up opportunities for further research in this

Keywords: Bibliometric, black rice, diabetes, glycemic index, red rice.

Beras putih, yang paling umum dikonsumsi,
memiliki IG yang tinggi dan dapat
menyebabkan lonjakan glukosa darah lebih
cepat dibandingkan dengan beras merah atau
beras hitam (Frei et al., 2003). Sebaliknya,
beras merah dan beras hitam memiliki
kandungan serat pangan, antioksidan, serta
pati resisten yang lebih tinggi, yang berperan
dalam memperlambat pelepasan glukosa ke
dalam darah (Panlasigui et al., 1991; Zhang et
al., 2017). Oleh karena itu, pemilihan jenis
beras dengan IG rendah menjadi strategi yang
penting dalam mengontrol kadar gula darah
dan mencegabh resistensi insulin.

Meskipun manfaat beras merah dan
beras hitam dalam pengelolaan kadar gula
darah telah banyak dikaji, masih terdapat
kesenjangan dalam memahami pola penelitian
yang telah berkembang serta arah penelitian di
masa depan. Berbagai penelitian telah
menunjukkan bahwa konsumsi makanan
dengan IG tinggi dapat meningkatkan risiko
resistensi insulin (Hodge et al., 2004),
sedangkan makanan dengan IG rendah seperti
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beras merah dan hitam dikaitkan dengan
peningkatan sensitivitas insulin dan
pengurangan risiko hiperglikemia (Atkinson
et al., 2008). Namun, masih diperlukan
pemetaan penelitian yang lebih sistematis
untuk mengidentifikasi tren utama serta celah
penelitian yang belum banyak dieksplorasi.
Upaya memahami perkembangan
penelitian terkait konsumsi beras, 1G, dan
diabetes, analisis bibliometrik menjadi metode
yang tepat untuk digunakan. Metode ini
memungkinkan pemetaan tren penelitian,
kolaborasi antar peneliti, serta perkembangan
topik dari  waktu ke waktu dengan
menggunakan alat analisis seperti VOSviewer
atau CiteSpace (Van et al., 2010). Dengan

analisis  bibliometrik, dapat diperoleh
gambaran  menyeluruh  mengenai  arah
penelitian yang telah dilakukan dan potensi
eksplorasi lebih lanjut. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
publikasi ilmiah yang berfokus pada

hubungan antara konsumsi jenis beras, indeks
glikemik, dan diabetes dalam rentang waktu
tertentu. Hasil dari analisis ini diharapkan
dapat memberikan wawasan yang lebih
mendalam bagi para peneliti dan praktisi
dalam mengembangkan strategi nutrisi yang
lebih  efektif untuk pencegahan dan
pengelolaan diabetes.

Bahan dan Metode

Penelitian ini  menggunakan metode
bibliometrik untuk menganalisis publikasi
ilmiah terkait indeks glikemik, jenis beras, dan
diabetes. Data penelitian dikumpulkan dari basis
data Scopus, yang dipilih karena mencakup
berbagai literatur ilmiah yang relevan dan
terpercaya. Kata kunci yang digunakan dalam
pencarian mencakup glycemic index, rice,
diabetes, insulin, dan resistant starch. Rentang
waktu penelitian ditentukan mulai dari tahun
2017 hingga 2021 untuk mengidentifikasi tren
penelitian terbaru.

Data yang  terkumpul dianalisis
menggunakan perangkat lunak VOSviewer.
Perangkat ini digunakan untuk membuat peta
visualisasi yang meliputi tiga jenis analisis:
pertama, jaringan visualisasi yang
menggambarkan hubungan antar topik dan kata
kunci; kedua, kepadatan visualisasi yang
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menunjukkan frekuensi kemunculan kata kunci;
dan ketiga, overlay visualisasi yang memberikan
gambaran perkembangan tren penelitian dari
tahun ke tahun. Kata kunci yang ditemukan
kemudian dikelompokkan ke dalam kluster
berdasarkan keterkaitan tematiknya.

Hasil dan Pembahasan

Network Visualisasi

Visualisasi  jaringan bertujuan untuk
memperlihatkan keterkaitan antar kata kunci
yang sedang dianalisis. Hubungan antar kata
kunci ditunjukkan melalui garis-garis yang
saling terhubung, dengan ketebalan garis yang
meningkat seiring dengan kedekatannya. Selain
itu, visualisasi ini juga menggunakan berbagai
warna untuk membedakan kata kunci yang
berbeda (Syaifullah et al., 2024). Berikut ini
adalah contoh visualisasi jaringan yang
menggambarkan hubungan antar elemen secara
lebih jelas.

type 2 disbetes

Gambar 1. Network visualization

Berdasarkan hasil analisis bibliometrik,
ditemukan adanya peningkatan signifikan dalam
jumlah publikasi ilmiah terkait indeks glikemik,
konsumsi beras, dan diabetes dalam lima tahun
terakhir. Visualisasi jaringan yang dihasilkan
oleh VOSviewer menunjukkan lima cluster
utama yang menjadi fokus penelitian.

Cluster 1 ini mencakup topik seperti
Brown rice, diabetes, diabetes melitus, glicemic
index, metabolic syndrome, obesity, red rice,
white rice. Penelitian dalam kelompok ini
menyoroti bagaimana jenis-jenis beras dengan
karakteristik berbeda memengaruhi indeks
glikemik dan risiko penyakit metabolik. Beras
merah dan beras cokelat memiliki kandungan
serat yang lebih tinggi dibandingkan beras
putih, sehingga cenderung menghasilkan indeks
glikemik yang lebih rendah. Konsumsi beras
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dengan indeks glikemik rendah terbukti dapat
membantu menurunkan risiko obesitas dan
sindrom metabolik, yang merupakan faktor
risiko utama diabetes tipe 2 (Hodge et al., 2004;
Jenkins et al., 2011).

Tabel 1. Cluster pada analisis bibliometrik

Cluster1  Brown rice, diabetes, diabetes
melitus, glicemic index, metabolic

syndrome, obesity, red rice, white

rice
Cluster 2 Glucose, hyperglycemia, insulin,
oxidative stress, protein
Cluster 3 Carbohydrates, glicemic control,
nutrition, type 1 diabetes
Cluster 4  Blood glucose, glycemic response,
postprandial glucose, type 2 diabetes
Cluster 5  Amylose, resistant starch, rice
Topik dalam cluster 2 melibatkan
Glucose, hyperglycemia, insulin, oxidative

stress, protein. Penelitian di bidang ini fokus
pada respons tubuh terhadap konsumsi
makanan, khususnya lonjakan kadar glukosa
darah dan hiperinsulinemia. Protein sering dikaji
karena perannya dalam memodulasi pelepasan
insulin, yang membantu menstabilkan kadar
gula darah. Selain itu, stres oksidatif
diidentifikasi sebagai mekanisme penting yang
memperburuk komplikasi diabetes akibat kadar
glukosa darah tinggi yang kronis (Rhoades &
Bell, 2012). Cluster 3 melibatkan kajian terkait
Carbohydrates, glicemic control, nutrition, type
1 diabetes. Penelitian di bidang ini menekankan
pentingnya pengelolaan asupan karbohidrat
dalam diet, terutama pada penderita diabetes
tipe 1, karena karbohidrat memiliki pengaruh
langsung terhadap kadar gula darah. Strategi
nutrisi, seperti konsumsi makanan rendah indeks
glikemik, dianggap efektif dalam menjaga
kestabilan gula darah dan meningkatkan kualitas
hidup penderita diabetes (Jenkins et al., 2011).

Cluster 4 membahas topik seperti Blood
glucose, glycemic response, postprandial
glucose, type 2 diabetes. Fokus penelitian dalam
cluster ini adalah pengaruh makanan terhadap
kadar gula darah pasca makan, yang sering
digunakan sebagai indikator penting dalam
mengelola diabetes tipe 2. Makanan rendah
indeks glikemik terbukti efektif dalam
mengurangi lonjakan gula darah pasca makan,
sehingga dapat mencegah komplikasi diabetes
jangka panjang (Hodge et al., 2004).
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Cluster 5 berfokus pada Amylose,
resistant starch, rice, yang memiliki dampak
signifikan terhadap indeks glikemik. Pati
resisten, yang memiliki efek prebiotik,
membantu memperlambat penyerapan glukosa,
sehingga mengurangi  respons  glikemik.
Kandungan amilosa yang tinggi dalam beras
tertentu juga diketahui berkontribusi pada
respons glikemik yang lebih terkendali.

Overlay Visualisasi

Selain tampilan jaringan, visualisasi juga
dapat disajikan dalam bentuk overlay. Setiap
simpul diberi warna yang mewakili kata kunci,
sementara intensitas warna pada simpul
menunjukkan tahun publikasi artikel yang
mengandung kata kunci tersebut. Semakin gelap
warna simpul, semakin lama topik tersebut
dibahas dalam penelitian yang diterbitkan,
sementara semakin terang warna simpul,
semakin relevan topik tersebut dengan
penelitian terbaru (Muharani et al., 2023).

disbatamallitus

Gambar 2. Overlay visualization

Hasil overlay visualisasi menunjukkan
pergeseran tren penelitian dalam periode lima
tahun terakhir. Awal periode (2017), penelitian
lebih banyak berfokus pada risiko konsumsi
beras putih terhadap lonjakan glukosa darah.
Namun, pada tahun-tahun berikutnya, perhatian
beralih ke manfaat beras merah dan beras hitam
sebagai sumber karbohidrat dengan indeks
glikemik rendah. Temuan ini menunjukkan
adanya peningkatan kesadaran dalam penelitian
mengenai pentingnya diversifikasi jenis beras

untuk  mendukung pengelolaan  diabetes.
Perubahan tren ini sejalan dengan kesadaran
global yang semakin meningkat tentang

pentingnya pilihan makanan dengan indeks
glikemik rendah untuk mencegah dan mengelola
diabetes.
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Density Visualization

Memahami sebaran data secara lebih
rinci, visualisasi kepadatan menjadi metode
yang sangat berguna. Dengan menggunakan
pendekatan ini, Kita bisa melihat area dengan
konsentrasi data yang tinggi, serta pola yang
mungkin tersembunyi. Berikut ini adalah
tampilan visualisasi kepadatan yang
menggambarkan distribusi data secara lebih
jelas.

Gambar 3. Density visualization

Visualisasi  kepadatan ~ menunjukkan
hubungan erat antara kata kunci glycemic index,
diabetes, dan rice, yang memiliki kepadatan
tertinggi, menunjukkan frekuensi asosiasi yang
lebih tinggi. Hal ini menegaskan bahwa
konsumsi beras, khususnya dengan indeks
glikemik rendah, berperan penting dalam
pengelolaan  diabetes. Istilah  postprandial
glucose, insulin, dan glucose juga menunjukkan
kepadatan tinggi, mencerminkan hubungan erat
antara kontrol glikemik dan diabetes. Ini sejalan
dengan temuan yang menunjukkan bahwa
kontrol kadar gula darah pasca makan penting
untuk pencegahan komplikasi diabetes. Istilah
lain seperti brown rice, white rice, red rice,
resistant starch, amylose, dan carbohydrates
menunjukkan kepadatan menengah, yang
mencerminkan keterkaitan mereka dengan topik
utama namun dengan tingkat relevansi yang
sedikit lebih rendah.

Kesimpulan

Analisis bibliometrik menunjukkan tren
peningkatan penelitian terkait pengaruh indeks
glikemik, konsumsi beras, dan kontrol glukosa
darah. Fokus pada resistant starch dan variasi
beras (seperti beras merah dan coklat)
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menunjukkan potensi besar untuk penelitian di
masa depan sebagai strategi pencegahan
diabetes. Pemetaan ini memberikan wawasan
bagi peneliti untuk mengeksplorasi topik-topik
dengan kepadatan rendah guna mengisi
kesenjangan penelitian.
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